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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah relasi antara kepemimpinan dan efikasi diri Dosen
serta dampaknya terhadap kinerja tri dharma perguruan tinggi. Agar penelitian mencapai
tujuannya, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
dokumentasi. Hasil penelahaan memberikan simpulan bahwa terdapat hubungan yang kuat
dan resiprokal antara kepemimpinan dan efikasi diri Dosen. Pemimpin yang mampu
membangun kanal komunikasi yang baik, dalam ruang formal maupun nonformal, akan
menciptakan daya ungkit positif bagi kinerja Dosen dalam memenuhi kewajiban tri dharma
perguruan tinggi.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Efikasi Diri Dosen, Kinerja

Abstract

This research aims to examine the relationship between leadership and lecturer self-efficacy
and its impact on the performance of the tri dharma of higher education. In order for the
research to achieve its objectives, researchers used qualitative research methods with a
documentation study approach. The results of the study conclude that there is a strong and
reciprocal relationship between leadership and lecturer self-efficacy. Leaders who are able
to build good communication channels, in formal and informal spaces, will create positive
leverage for the performance of lecturers in fulfilling the tri dharma obligations of higher
education.
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PENDAHULUAN kepemimpinan terus menimbulkan

Kepemimpinan merupakan salah perdebatan ~ yang ~ menarik  dan
satu fenomena yang paling kompleks dan membingungkan  karena  kompleksitas
multidimensi. Hal ini telah dipelajari subjeknya.  Bennis mencatat bahwa
secara ekstensif selama bertahun-tahun kepemimpinan adalah topik yang paling
dan menjadi semakin penting di dunia banyak dipelajari dan paling sedikit
yang serba cepat dan semakin mengglobal dipahami dalam ilmu-ilmu  sosial dan
saat ini. Meskipun demikian, belum pernah ada begitu banyak orang
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yang bekerja begitu lama untuk
mengatakan begitu sedikit (Benmira &
Agboola, 2021).

Begitu pula di perguruan tinggi,
kepemimpinan memegang peranan krusial
dalam mengarahkan institusi mencapai Vvisi
dan misinya. Kepemimpinan tidak hanya
berfokus pada pengelolaan administratif,
tetapi juga pada pengembangan kualitas
akademik, penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Dengan kepemimpinan yang
efektif, perguruan tinggi dapat
meningkatkan kualitasnya, menghasilkan
lulusan yang berkualitas, dan memberikan
kontribusi yang signifikan bagi
masyarakat. Tidak ada definisi
kepemimpinan  yang diakui  secara
universal dalam literatur. Kepemimpinan
biasanya didefinisikan sesuai dengan
perspektif individu dari para peneliti dan
fenomena paling menarik bagi mereka.

Tentunya, sumber daya manusia
menjadi determinan utama dalam upaya
memperkuat kinerja tri dharma perguruan
tinggi. Misalnya, karakteristik individu
pimpinan, perilaku pemimpin, pola
interaksi, hubungan peran, persepsi
pengikut (Dosen dan Tenaga
Kependidikan),
pengikut, serta pengaruh terhadap tujuan

pengaruh terhadap
dan tugas. Sulit untuk menemukan definisi
kepemimpinan yang universal dan tepat

karena sifat kepemimpinan yang kompleks

(Day & Antonakis, 2012), pengaruh
globalisasi yang terus berkembang dan
perbedaan generasi yang semakin besar.
Namun, Northouse (2015) berpendapat
bahwa terlepas dari beragamnya cara
kepemimpinan dikonseptualisasikan,
kepemimpinan terbangun dalam
komponen pengaruh, kelompok, dan
tujuan  kolektif. Oleh karena itu,
kepemimpinan  didefinisikan  sebagai
sebuah proses dimana seorang individu
mempengaruhi sekelompok individu untuk
mencapai tujuan bersama (Northouse,
2025).

Beberapa hasil riset menunjukkan
bahwa kepemimpinan memiliki peran
siginifikan terhadap kinerja perguruan
tinggi. Militaru  (2012)

penelusuran terhadap 34 akademisi pada

melakukan

beberapa perguruan tinggi di Rumania
dengan mengembangkan kinerja integratif
antara kepemimpinan dengan Kkinerja
perguruan tinggi. Hasil riset mengungkap
bahwa kepemimpinan transformasional
memberikan dampak positif terhadap
Kinerja pembelajaran, penelitian dan
layanan perguruan tinggi. Diperkuat oleh
artikel yang dipublikasikan oleh Khan dan
Azhar (2024), di Pakistan, kredibilitas
institusi  pendidikan tinggi bergantung
pada faktor-faktor dinamis tertentu,
dimana  kepemimpinan secara luas

dianggap dan divalidasi sebagai faktor
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yang paling penting dalam segala hal.
Demikian pula, gaya kepemimpinan telah
diukur sebagai prediktor yang potensial
dan signifikan terhadap berbagai hasil
organisasi.  Seturut itu, tesis yang
dihasilkan  oleh  Wahyuanto  (2023)
mendapatkan kesimpulan bahwa

kepemimpinan  memberikan  dampak
signifikan dan langsung terhadap motivasi
kerja para dosen dan tenaga kependidikan
di lingkungan Sekolah Tinggi Multi Media
‘MMTC’ Yogyakarta.

Relasi  kepemimpinan  terhadap
kinerja tri dharma perguruan tinggi
dijembatani oleh faktor psikologis Dosen
sebagai objek dari kewenangan pimpinan
(Rektor/Ketua/Direktur) dalam mengelola
berbagai faktor penunjang pengelolaan
kelembagaan. Gaya kepemimpinan
merupakan triger bagi motivasi kerja
Dosen dan pada akhirnya menjadi daya
dayang ungkit dalam implementasi
kegiatan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Secara
psikologis,

pengaruh  kepemimpinan

melahirkan  keyakinan  Dosen  atas
kemampuan dirinya dalam menjalankan
tugas, meraih tujuan, dan mengatasi
berbagai kendala, yang kita sebut sebagai
efikasi diri. Definisi efikasi diri tersebut
selaras dengan Sari dan Rahayu (2022);
Kotimah, dkk (2024); dan Ahmad (2022),

yaitu keyakinan dan tekad seseorang

dalam melakukan sesuatu yang berkaitan
dengan tanggung jawab profesional
maupun individual untuk memenuhi
kewajiban, target, harapan dan mengatasi
berbagai hambatan.

Dalam bidang
pengajaran/pendidikan,  Dosen  yang
memiliki efikasi diri tinggi cenderung
percaya pada kemampuan mereka untuk
mengajar dengan  efektif. Hal ini
berpengaruh  positif terhadap metode
pengajaran yang digunakan dan interaksi
dengan mahasiswa. Kinerja tersebut
berkorelasi dengan motivasi mahasiswa.
Dosen dengan self-confidence tinggi dapat
memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif
dalam proses belajar, mendorong mereka
untuk menciptakan suasana belajar yang
inklusif, dinamis, dan inovatif
(Noerchoidah, 2022). Dalam konteks
penelitian, Dosen dengan efikasi diri yang
matang lebih cenderung untuk melakukan
penelitian secara proaktif dan inovatif.
Mereka percaya pada kemampuan mereka
untuk  menghasilkan  karya  yang
berkontribusi pada bidang keilmuannya.
Dosen yang percaya pada kemampuan
akademiknya cenderung lebih terbuka
untuk berkolaborasi dengan rekan lain
dalam proyek penelitian, yang dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas
publikasi ilmiah (Ghaleb, Ghaith & Akour,

2015; Batan, dkk., 2022). Kemudian pada
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bidang pengabdian kepada masyarakat,
Dosen yang memiliki efikasi  diri
cenderung lebih banyak terlibat dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Keyakinan pada kemampuan mereka
untuk  memberikan kontribusi  positif
mendorong  partisipasi  aktif  dalam
program-program pengabdian. Dosen yang
percaya diri memiliki dampak yang lebih
besar dalam memecahkan masalah di
masyarakat dan lebih mampu menjalin
hubungan yang baik dengan komunitas,
sehingga meningkatkan relevansi
perguruan tinggi. Dosen dengan efikasi
diri yang tinggi juga lebih mungkin untuk
terlibat dalam pelatihan dan
pengembangan profesional, yang pada
gilirannya akan meningkatkan Kkinerja
dalam semua aspek tri dharma (Hasan,

2021).

KAJIAN LITERATUR
Kepemimpinan

Para peneliti telah mengajukan
banyak definisi dan teori kepemimpinan
Stogdill (1950)

mendefinisikannya sebagai sebuah proses

yang berbeda.

mempengaruhi  yang ditujukan pada
pencapaian tujuan, dengan fokus pada
kepemimpinan sebagai proses yang
diarahkan untuk mempengaruhi

sekelompok orang tertentu untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Kouzes dan
Posner (Abu-Tineh, dkk., 2008) juga
percaya bahwa kepemimpinan adalah seni
memobilisasi orang lain untuk mencapai
tujuan dan ingin memperjuangkan aspirasi
bersama dan Maxwell (1993) menyatakan
bahwa kepemimpinan hanyalah pengaruh.
Namun tidak ada satu definisi atau
pendekatan kepemimpinan tertentu yang
dianggap universal dan wupaya terus
dilakukan untuk mencoba
mengidentifikasi apa yang membuat
seorang pemimpin efektif.

Kepemimpinan yang efektif diakui
sebagai kunci keberhasilan organisasi
mana pun. Faktanya, telah terjadi
pergeseran ke arah pengakuan pentingnya
sumber daya manusia dan manajemen
organisasi (Froiland, 2019; Bhattacharyya,
2017). Namun apa perbedaan antara
kepemimpinan dan manajemen?
Pemimpin umumnya dipandang sebagai
sosok visioner dan pembuat strategi,
sedangkan  manajer memantau dan
mengendalikan kinerja, menjaga ketertiban
dan stabilitas dalam organisasi (Taskinen
2019); Swanwick, 2018). Beberapa
peneliti berpendapat bahwa pemimpin dan
manajer memiliki peran dan tanggung
jawab yang berbeda, sementara yang lain
menyatakan bahwa kepemimpinan dan
manajemen saling melengkapi, sulit untuk

memisahkan dalam praktiknya.
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Teori Great Man (Orang Hebat).
Terdapat peribahasa "terlahir  untuk
memimpin”.  Menurut pandangan ini,
pemimpin  hebat dilahirkan  dengan
karakteristik internal yang diperlukan,
seperti  karisma,  kepercayaan  diri,
kecerdasan, dan keterampilan sosial yang
terlahir secara alami. Teori great man
berasumsi bahwa kapasitas kepemimpinan
itu melekat secara natural, pemimpin hebat
itu dilahirkan, bukan diciptakan (Sunyoto,
2023). Teori ini sering kali
menggambarkan pemimpin hebat sebagali
sosok yang heroik, mistis, dan ditakdirkan
untuk menjadi pemimpin yang hadir saat
dibutuhkan.  Istilah  "orang  hebat"
digunakan  karena pada saat itu,
kepemimpinan dianggap sebagai kualitas
laki-laki, khususnya dalam kaitannya
dengan kepemimpinan militer. Masyarakat
tidak bisa benar-benar belajar bagaimana
menjadi pemimpin yang kuat.
Kepemimpinan adalah sesuatu yang
dimiliki sejak lahir, merupakan
pendekatan alami (bukan pendekatan
pengasuhan) (Malakyan, 2014).

Teori Sifat. Mirip dengan teori great
man, teori sifat mengasumsikan bahwa
orang mewarisi kualitas dan sifat tertentu
yang membuat mereka lebih cocok untuk
memimpin. Teori sifat sering kali
mengidentifikasi kepribadian atau

karakteristik ~ perilaku tertentu  yang

dimiliki oleh para pemimpin. Misalnya,
sifat-sifat seperti ekstroversi, percaya diri,
dan keberanian adalah sifat-sifat yang
berpotensi dikaitkan dengan pemimpin
yang hebat (Mango, 2018). Banyak orang
memiliki  ciri-ciri  kepribadian  yang
berhubungan  dengan  kepemimpinan,
namun banyak dari orang-orang ini tidak
pernah mencari posisi kepemimpinan. Ada
juga orang-orang yang tidak memiliki
beberapa ciri utama yang sering dikaitkan
dengan kepemimpinan yang efektif namun
masih unggul dalam memimpin kelompok
(Heryana, 2024).

Teori Situasional. Teori situasional
mengusulkan bahwa pemimpin memilih
tindakan terbaik berdasarkan variabel
situasional. Gaya kepemimpinan yang
berbeda mungkin lebih sesuai untuk jenis
pengambilan keputusan tertentu (Amir &
Azhar, 2023). Misalnya, dalam situasi di
mana pemimpinnya adalah anggota
kelompok yang paling berpengetahuan dan
berpengalaman, gaya otoriter mungkin
paling tepat. Dalam kasus lain dimana
anggota kelompok adalah ahli yang
terampil, gaya demokratis akan lebih

efektif (Cote, 2017)

Efikasi Diri
Dalam beberapa dekade terakhir,
teori dan penelitian telah menetapkan

keyakinan sebagai elemen penting dalam
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memahami tindakan manusia. Efikasi diri
merujuk  pada
(Mawaddah, 2021) untuk melakukan hal

tertentu yang menghasilkan dampak positif

kapabilitas  personal

bagi dirinya (Flammer, 2015). Cahyadi
dalam Alwisol dalam (2022) menyatakan
efikasi diri merupakan pola persepsional
terhadap diri sendiri tentang bagaimana
individu mampu berfungsi sesuai dengan
situasi yang sedang dihadapi. Secara
alamiah, individu memegang kendali atas
keyakinan  diri.  Pengalaman  dan
karakteristik dasar psikologis mendorong
inisiasi  individu  untuk  melakukan
perubahan atas dirinya.

Islam pun mendorong kepemilikan
efikasi diri bagi tiap-tiap individu. Dalam
qur’an surat Al-bagarah ayat 286
menyatakan bahwa Allah tidak akan
membebani seseorang dengan ujian hidup
yang tidak mampu diselesaikan secara
otonom oleh manusia. Ayat ini mendorong
manusia agar memiliki keyakinan karena
setiap persoalan yang dibebankan telah
ditakar ~ sesuai dengan  kemampuan
individual manusia. Pada surat Ali Imran
ayat 139 Allah juga berfirman bahwa
manusia tidak boleh bersikap lemah,
jangan larut dalam kesedihan, karena
manusia tercipta sebagai mahluk yang
paling tinggi derajatnya dibandingkan
dengan mahluk yang lainnya. Derajat

ketinggian ini tentunya didukung oleh

berbagai faktor yang melekat pada diri
manusia yang menjadi bahan baku bagi
manusia untuk dapat menjalani hidup
dengan berbagai komplesitas masalahnya.

Efikasi diri tidak hanya terbentuk
secara alamiah, bukan sifat bawaan dari
lahir. la  merupakan  pergumulan
pengalaman dan persepsi secara periodik,
perjalanan dari waktu ke waktu, baik dari
pengalaman internal maupun eksternal
individu. Beberapa faktor yang menjadi
determinan pembentuk efikasi diri antara
lain: (1) resiliensi dan dukungan sosial
(Mukti & Tentama, 2019); (2) performa
masa lalu, pemodelan sosial, dan persuasi
sosial (Maryam, 2015); (3) kepemimpinan
(Azliyanti, dkk., 2020).

Efikasi diri yang telah terbentuk
pada individu akan memberikan pengaruh
dan fungsi dalam menjalankan
aktivitasnya. Pertama, fungsi kognitif.
Efikasi diri yang tinggi akan berpengaruh
pada tingkat komitmen individu dalam
mencapai tujuannya beserta langkah-
langkah preventif apabila terjadi kegagalan
atau kesalahan pada prosesnya (Mufidah
dkk., 2023). Kedua, fungsi motivasi.
Efikasi diri membentuk karakteristik
visioner individu. la akan memaksa diri
(motivasi) dengan menyusun strategi
sekaligus menyiapkan mental untuk
menghadapi  berbagai ancaman dan

tantangan di masa yang akan datang dalam
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rangka mencapai tujuan Yyang telah
ditetapkan (Rahmawati dkk., 2022).
Ketiga, fungsi afeksi. Efikasi diri memiliki
peranan penting pada proses coping
individu. Perjalanan panjang menuju goal
hidup akan menghadapi berbagai kendala
yang dapat menimbulkan stress bahkan
depresi. Kekuatan efikasi diri mendorong
sisi afektif individu dalam mengelola
stress dan meningkatkan kecerdasan
emosional -juga spiritual- sehingga
bersikap lebih bijak dalam menghadapi
berbagai tekanan hidup (Ratih dkk., 2021).
Keempat, fungsi selektif. Individu dengan
tingkat efikasi diri yang tinggi akan
mengetahui  kemampuan diri  secara
objektif ~ sehingga dapat  mengukur
kapasitas pribadinya. la akan melakukan
proses seleksi terhadap berbagai aktivitas
yang mampu dan tidak mampu untuk
dijalani. la dapat memahami dan
menentukan batas atas kemampuan coping
dirinya (Abdullah, 2019).

METODOLOGI PENILITIAN

Pada proses pendalaman kajian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang  bertujuan  untuk  memahami
fenomena secara mendalam, biasanya
dalam konteks sosial atau manusia.

Fokusnya adalah pada pemahaman makna,

pengalaman, dan perspektif individu atau
kelompok terhadap suatu situasi atau
peristiwa (Nasution, 2023).

Peneliti menggunakan desain
pendekatan studi dokumentasi, Vyaitu
mengumpulkan data dan informasi dengan
menelusuri arsip-arsip terdahulu, termasuk
juga buku-buku yang memuat pendapat
para ahli, teori dasar, serta dalil atau
hukum vyang relevan dengan masalah
penelitian (Kusumah, 2022). Prosedur
penelitian disusun berdasarkan 6 (enam)
langkah terstruktur, yaitu perumusan
masalah penelitian, eksplorasi literatur,
penilaian kualitas, ekstraksi data, serta
analisis dan sintesis data.

Untuk meneroka ilmu pengetahuan,
kita harus memahami konsep yang holistik
dan mendalam. Oleh karena itu,
dibutuhkan kajian literatur yang sesuai
untuk dapat menganalisis konstruksi teori
serta kesenjangan yang melekat pada
fenomena yang sedang diteliti. Sehingga,
dapat teruji validitasnya, dan pada
akhirnya

terungkap kelemahan,

kontradiksi, serta inkonsistensi

pembahasan (Templier & Pare, 2015).

PEMBAHASAN

Lembaga pendidikan tinggi, suatu
saat mesti menjadi pusaran entitas

pembentuk  sumber daya  manusia
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kompeten yang berperan penting dalam

peningkatan kualitas kehidupan
masyarakat. Dosen merupakan kunci
utama pada proses keberhasilan sistem
pendidikan perguruan tinggi. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen serta
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen

menjelaskan bahwa dosen adalah tenaga

pendidik dan ilmuwan yang
bertanggungjawab  untuk  mengubah,
mengembangkan, dan  menyebarkan

pengetahuan, seni dan teknologi melalui
pengajaran, riset, dan pengabdian kepada
masyarakat (Dikti, 2011). Definisi itu
menggambarkan peran sentral dosen
dalam  melakukan  perubahan pada
kehidupan masyarakat. Dosen sebagai
tenaga pendidik memiliki fungsi sebagai
agen transformasi. Meningkatkan
kompetensi masyarakat melalui kegiatan
pembelajaran, memberikan solusi
permasalahan dalam kehidupan sosial
melalui impelementasi hasil penelitian,
dan ikut serta secara langsung pada proses
bermasyarakat pada kegiatan pengabdian.

Seorang dosen hendaknya memiliki
personal resource Yyang baik, yaitu
karakter -kemampuan- individu
meyakinkan  diri  ketika  melakukan
pekerjaannya, mengendalikan, juga

memberikan  pengaruh  positif  bagi

lingkungan kerjanya (Rahayu & Partina,
2023; Hayuningtyas & Helmi 2015).
Personal resources menyangkut efikasi
diri  (self-efficacy), cara  seseorang
memandang/menilai dirinya (self-esteem),
dan keyakinan individu dalam ketepatan
reaksi saat menghadapi masalah (locus of
control). Efikasi diri dapat diukur
berdasarkan beberapa dimensi, yaitu
derajat  kesukaran
dibebankan (Widodo, 2022), kekuatan
mental dan optimisme dalam menghadapi
masalah (Umbara &

Sudihartinih, 2020), dan kemampuan diri

pekerjaan  yang

pekerjaan

melaksanakan pekerjan pada ragam
aktivitas (Jahring dkk., 2021).

Dalam pedoman operasional beban
kinerja dosen (PO BKD) Sebagai tenaga
pendidik profesional, dosen dibebani oleh
beberapa tugas sebagai berikut: (1)
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(pendidikan), melakukan kajian ilmiah
(penelitian), dan melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM); (2)
menyusun perencanaan dan implementasi
pembelajaran, serta melaksanakan
penilaian dan evaluasi hasil kegiatan
pembelajaran; (3) meningkatkan dan
mengembangkan keahlian akademik dan
kompetensi  secara  berkesinambungan
seiring dengan perkembangan IPTEK dan
seni (Dirjen Pendis, 2021). Kewajiban

tersebut memiliki derivasi yang sangat
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rijid, antara lain: (1) pelaksanaan
pendidikan yang mencakup pelaksanaan
perkuliahan, kegiatan pembimbingan dan
pengujian, pembinaan kemahasiswaan,
pengembangan program perkuliahan serta
bahan ajar, dan lain sebagainya; (2)
pelaksanaan penelitian, yaitu
menghasilkan karya ilmiah, melakukan
diseminasi, dan mempublikasikannya; (3)
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, antara lain melaksanakan
tugas tambahan dengan menduduki jabatan
di internal maupun eksternal kampus,
mengembangkan hasil pengajaran dan
PkM, serta memberikan pelatihan secara
terjadwal; (4) melaksanakan  tugas
penunjang, antara lain menulis buku ajar,
berperan aktif dalam forum ilmiah, serta
menjadi bagian pada kegiatan atau
organisasi yang memiliki relevansi dengan
bidang keilmuannya.

Dapat dibayangkan, dengan PO
BKD vyang serinci itu, Dosen akan
terbebani  secara administratif  yang
berkelindan dengan beban psikologisnya.
Aspek administrasi dimaksud adalah
berbagai kegiatan aktif serta pelaporan
yang harus disusun oleh dosen dalam
jangka waktu 1 (satu)  semester
(Permendikbud, 2020). Sedangkan beban
psikologis menggambarkan ukuran
kepercayaan diri atau tidak percaya diri

serta keyakinan Dosen atau

ketidakyakinannya  dalam  memenuhi

pelbagai  tugas yang diembankan
kepadanya, yang tentunya diperkuat oleh
sejumlah masalah yang melekat pada tugas
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan
berbagai stimulus untuk merangsang
kemauan, kemampuan, dan keyakinan diri
Dosen dalam menuntaskan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

Perilaku manusia sering dijelaskan
secara determinis pada satu sisi. Perilaku
dinarasikan terbentuk dan dikendalikan
olen pengaruh lingkungan (disposisi
internal). Dalam model kognitif sosial,
hubungan sebab akibat melibatkan 3 (tiga)
variabel yang bersifat interaktif (triadic
reciprocal determinism), yaitu lingkungan,
kebiasaan, dan individu. Model ini
mengasumsikan  terjadinya  hubungan
sebab akibat timbal balik dari perilaku,
kognisi dan faktor pribadi lainnya, dan
pengaruh lingkungan. Ketiga variabel
tersebut bergerak sebagai subjek yang
saling berinteraksi memengaruhi antar
variabel. Penyebab fungsi resiprokal
menegasikan adanya pengarih dominan
pada salah satu variabel (Abdullah, 2019).
Gagasan ini memberi makna bahwa untuk
membentuk efikasi diri Dosen, faktor
internal individu tidak cukup untuk
memberikan  pondasi  keyakinan  diri
seorang Dosen dalam menyelesaikan

tugas-tugasnya.
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Berbagai peraturan, baik secara
horizontal (internal perguruan tinggi)
maupun vertikal (regulasi pemerintah)
hadir untuk memberikan apresiasi atas
kinerja Dosen yang dikucurkan dalam
bentuk kompensasi finansial. Apresiasi
tersebut diberikan dalam bentuk gaji
pokok, tunjangan Kkinerja, anggaran
stimulus penelitian dan PkM, dana
sertifikasi  pendidik/Dosen, dan lain
sebagainya. Namun, faktor penghargaan
finansial tersebut dirasa tidak berbanding
lurus dengan beban yang dipikul para
Dosen, apalagi bila dibenturkan dengan
perbedaan -serta rendahnya- kemampuan
anggaran yang dimiliki oleh perguruan
tinggi swasta. Rendahnya pendapatan
Dosen  berpengaruh  erat  terhadap
keinginan ~ dosen  untuk  melakukan
kegiatan riset dan PKkM. Dosen lebih
memilih banyak mengajar dengan tujuan
memperoleh pendapatan tambahan dari
kelebihan jam mengajar (Samsuri dkk.,
2024). Hal ini berpengaruh terhadap kultur
akademik pada perguruan tinggi tersebut.
Adapun  anggaran  afirmatif  yang
dikucurkan oleh pemerintah bagi Dosen -
negeri ataupun swasta- memiliki syarat
yang tinggi untuk mendapatkannya.
Dengan kultur akademik yang tidak
mendukung, Dosen akan cenderung
merasa rendah diri untuk terlibat dalam

kompetisi perolehan dana stimulus dari

pemerintah. Keterkaitan ragam faktor
diatas menjadi lingkaran setan bagi kinerja
akademik dosen, terutama dalam rangka
memenuhi kewajiban tri dharma perguruan
tinggi. Mengacu pada diskursus ini,
dibutuhkan faktor pendorong lainnya
untuk membangkitkan efikasi diri Dosen.
Keterlibatan dan komitmen Dosen
dalam  bekerja  (work  engagement)
memiliki hubungan erat dengan gaya
kepemimpinan (supervisory coaching).
Dewasa ini, perkembangan  gaya
kepemimpinan meningkat pesat seiring
dengan  globalisasi  serta  tuntutan
organisasi agar lebih holistik dan integratif
dalam menghadapi berbagai dinamika
masalah keorganisasian. Pemimpin yang
baik hendaknya memiliki kharisma,
inspiratif, dan motivatif, dan supportif
(Bass, 1985; Avolio & Luthans, 2006;
Anshori, 2023). Nilai-nilai kepemimpinan
ini selaras dengan trilogi Ki Hajar
Dewantara, yaitu ing ngarsa sung tulada,
artinya ketika pemimpin berada di depan,
la memberi teladan; ing madya mangun
karsa artinya saat pemimpin berada di
tengah-tengah bawahannya, ia mampu
mendampingi, menciptakan ruang untuk
berprakarsa; dan tut wuri handayani yang
artinya ketika pemimpin berada di
belakang, ia memberi dorongan dan arahan
(Niyarci, dkk., 2021; Kurnia, dkk., 2021).

Gairah kerja dan efikasi diri dosen dapat
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dibentuk oleh pemimpin yang memberikan
contoh yang baik bagi Dosen. Seorang
pimpinan perguruan tinggi yang memiliki
rekam jejak akademik yang produktif akan
menjadi inspirasi bagi Dosen untuk
melakukan hal serupa. Pemimpin yang
bergumul langsung pada praksis aktivitas
Dosen, mampu memberikan  ruang
ekspresif bagi dosen yang menjembatani
tertunaikannya tuntutan kinerja Dosen.
Tidak hanya memberikan ruang, ia
membuka forum dialektik untuk memantik
ide dan gagasan yang dapat menunjang
peningkatan luaran kinerja Dosen. Agar
para Dosen lebih mudah dan termotivasi
dalam mengerjakan tugasnya, pemimpin
memberikan memberikan dorongan dan
arahan.

Selain instrumen kebijakan yang
menyuguhkan penghargaan dan hukuman
(reward dan punishment) pemimpin
hendaknya membangun saluran
komunikasi formal. Hal ini ditujukan agar
dosen ‘dipaksa’ secara normatif untuk
berperan  aktif dalam  pemenuhan
kewajiban akademiknya (Suyitno, 2024).
Saluran komunikasi ini dapat berupa
seminar, pelatihan, rapat kerja, focus
discussion group (FGD), dan bentuk
lainnya yang dapat memancing reaksi dan
kreasi dosen yang mengarah pada
pemenuhan tugas Dosen. Seturut itu itu,

pimpinan  mesti membuka  kanal

komunikasi informal. Bentuk komunikasi
ini merupakan desain komunikasi kultural
yang memiliki dampak positif terhadap
persamaan visi dan gerakan antara
pimpinan dan bawahan (Nasution, 2023).
Pimpinan yang egaliter membangun
kedekatan emosional yang berkorelasi
terhadap kepatuhan personal sebagai
akibat dari kenyamanan yang dibentuk
dari  komunikasi informal tersebut.
Kesetaraan komunikasi antara pimpinan
dan bawahan membangun persepsi bahwa
pimpinan pun sama seperti mereka. ia
adalah dosen yang diberikan tugas
tambahan yang sama-sama memiliki
kewajiban untuk menyelesaikan tugas tri
dharma perguruan tinggi (Santie &
Mamonto,  2023).

memiliki keyakinan bahwa tugas ini

Sehingga  dosen

adalah tugas bersama yang harus
diselesaikan.  Secara  kolektif  -pada
persepsi individu- dosen meyakini adanya
proses pendampingan dan evaluasi
bersama yang meneguhkan kepercayaan
dirinya sejak dari kegiatan perencanaan
hingga evaluasi. Ruang-ruang informal
dapat digelar di warung kopi kampus,
ruang dosen, musholla, dan ruang lainnya
yang tidak terikat oleh agenda formal
kampus. Proses yang berulang-ulang
dalam berbagai ruang, baik formal maupun
nonformal akan menjadi habituasi yang

menunjang efikasi diri Dosen.
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SIMPULAN

Relasi  kepemimpinan  terhadap
kinerja tri dharma perguruan tinggi
dijembatani oleh faktor psikologis Dosen
sebagai objek dari kewenangan pimpinan
dalam  mengelola  berbagai  faktor
penunjang  pengelolaan  kelembagaan.
Gaya kepemimpinan merupakan triger
bagi motivasi kerja Dosen dan pada
akhirnya menjadi daya dayang ungkit
dalam implementasi kegiatan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Keterlibatan  langsung  pimpinan
dalam impelementasi tri dharma perguruan
tinggi oleh para Dosen melalui penetapan
instrumen kebijakan, proses pencontohan
praktik baik, pemberian motivasi, dan
arahan akan menyumbang keyakinan pada
diri Dosen. Dosen akan lebih percaya diri
karena yang melakukan penilaian kinerja
adalah ia -pimpinan- yang sedang
berproses bersama-sama dengan mereka.
Proses yang dibingkai kolektif membentuk
efikasi diri individu dosen dan mencapai
indikator kinerja utama perguruan tinggi

secara komunal.
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